ABSTRAK

Muhamad Hilmi Pauzian IMPLEMENTASI MODERASI BERAGAMA

222003009 TA 2024 DI KAMPUNG TOLERANSI KELURAHAN
KEBON JERUK KECAMATAN ANDIR
KOTA BANDUNG

Indonesia adalah negara yang plural dan multikultural terdiri dari beragam suku,
bahasa, agama dan budaya begitu juga Kota Bandung. Di tengah keragaman ini perlu sekali
adanya keseimbangan. Keragaman ini disatu sisi menjadi keunikan tersendiri bagi Kota
Bandung, akan tetapi disatu sisi akan menimbulkan suatu gesekan bahkan konflik. Dengan
demikan, di tengah keberagaman ini diperlukan sekali keseimbangan dan keselarasan
dalam situasi dan kondisi tertentu. Sebagaimana hal tersebut maka penting sekali untuk
memahami dan mengejawantahkan moderasi beragama. Di mana moderasi beragama
merupakan proses memahamai dan mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang,
sehingga seseorang dalam mempraktikan ajaran agamanya tidak terjebak pada pemahaman
yang esktrem yang mementingkan ajaran sendiri, akan tetapi menghargai dan menghormati
ajaran orang lain sehingga tercipta kerukunan dan keharmonisan dalam keragaman yang
ada.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami serta menganalisis pemahaman dan
pengejawantahan moderasi beragama di Kampung Toleransi kelurahan Kebon Jeruk
Kecamatan Andir Kota Bandung. Penelitian ini menggunkan teori implelemntasi moderasi
beragama yang ditunjang dengan pendekatan fenomenologi agama dari Alfreud Schutz
tentang kontruksi makna. Di mana peneliti mencari tahu motif, tindakan, dan makna
moderasi beragama di Kampung Toleransi, kemudian dianalisis menggunkan indikator
moderasi beragama yaitu toleransi, anti kekerasan dan radikalisme, komitmen kebangsaan
dan akomodatif terhadap budaya lokal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
grounded research, jenis penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah primer dan sekunder. Sumber primer diperoleh dari hasil wawancara dengan
aparatur desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan masyarakat Kampung Toleransi.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal, dan website.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, Pertama Kampung Toleransi Kelurahan
Kebon Jeruk Kecamatan Andir Kota Bandung merupakan rumah bersama bagi masyarakat
yang plural, dengan adanya tiga faktor penyebab terbentuk Kampung Toleransi tersebut
yaitu: adanya kebijakan pemerintah, masyarakatnya yang multikultural ditandai dengan
adanya empat rumah ibadah yang berdekatan, dan substansi sikap atau nilai toleransi sudah
sejak lama diterapkan oleh masyarakat Kampung Toleransi. Kedua, moderasi beragama
dipahami sebagai suatu sikap percaya akan esensi dan ajaran agama yang diyakininya, akan
tetapi harus menghargai, menghormati dan memberi ruang terhadap orang lain yang
berbeda keyakinan. Dimana sikap moderasi beragama bisa dilihat dari masyarakatnya yang
memiliki dan selalu mengedepankan sikap toleransi, wasathiyah atau seimbang, adil,
musawah atau sejajar, dan musyawarah. Ketiga, pengejawantahan moderasi beragama
diwujudkan dalam bentuk penguatan toleransi, komitmen kebangsaan, anti kekerasan dan
radikalisme, penghormatan terhadap budaya lokal, peran tokoh agama, dan kebijakan
pemerintah. Penelitian ini merekomendasikan untuk penelitian lanjutan dengan
menggunakan pendekatan sosiologi dari Georg Simmel tentang interaksi sosial untuk
mengetahui secara detail bagaimana interaksi yang dibangun untuk menjaga kerukunan.
Kemudian penelitian ini bisa dikembangkan kembali dengan menggunakan iceberg theory.
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ABSTRACT

Muhamad Hilmi Pauzian IMPLEMENTATION OF RELIGIOUS

2220030009 TA 2024 MODERATION IN THE TOLERANCE
VILLAGE OF KEBON JERUK SUB-
DISTRICT ANDIR BANDUNG CITY

Indonesia is a plural and multicultural country consisting of various ethnicities,
languages, religions and cultures as well as the city of Bandung. In the midst of this
diversity, there is a need for balance. On the one hand, this diversity is unique to Bandung,
but on the other hand, it will cause friction and even conflict. Thus, in the midst of this
diversity, balance and harmony are needed in certain situations and conditions. As such, it
is very important to understand and embody religious moderation. Where religious
moderation is a process of understanding and practising religious teachings in a fair and
balanced manner, so that a person in practising his religious teachings is not trapped in an
extreme understanding that is concerned with his own teachings, but appreciates and
respects the teachings of others so as to create harmony and harmony in the existing
diversity.

This research aims to understand and analyse the understanding and embodiment of
religious moderation in Kampung Toleransi, Kebon Jeruk village, Andir sub-district,
Bandung city. This research uses the theory of religious moderation implementation
supported by Alfreud Schutz's phenomenology of religion approach regarding the
construction of meaning. Where researchers find out the motives, actions, and meanings of
religious moderation in Kampung Toleransi, then analysed using indicators of religious
moderation, namely tolerance, anti-violence and radicalism, national commitment and
accommodating to local culture. The method used in this research is grounded research, a
type of qualitative research with data collection techniques through observation, interviews
and documentation. The data sources used in this research are primary and secondary.
Primary sources were obtained from interviews with village officials, community leaders,
religious leaders, and the people of Kampung Tolerance. While secondary data is obtained
through books, journals, and websites.

The results of this study can be concluded, First, Kampung Tolerance Kebon Jeruk
Village, Andir Subdistrict, Bandung City is a common home for plural communities, with
three factors causing the formation of Kampung Tolerance, namely: the existence of
government policies, the multicultural society marked by the existence of four houses of
worship that are close together, and the substance of the attitude or value of tolerance has
long been applied by the people of Kampung Tolerance in their life activities. Second,
religious moderation is understood as an attitude of believing in the essence and teachings
of the religion he believes in, but must appreciate, respect and give space to others who
have different beliefs. Where the attitude of religious moderation can be seen from its
people who have and always prioritise tolerance, wasathiyah or balanced, fair, musawah or
equal, and deliberation. Third, the embodiment of religious moderation is manifested in the
form of strengthening tolerance, national commitment, anti-violence and radicalism,
respect for local culture, the role of religious leaders, and government policies. This
research recommends further research using Georg Simmel's sociological approach to
social interaction to find out in detail how interactions are built to maintain harmony. Then
this research can be developed again using iceberg theory.

Keywords: Religious Moderation, Religious People, Tolerance Village.



uaﬂ.d\
el £ 8 (B Aal) Atacd ol Gk st als dans
yjﬁl.,‘ﬁ.gu‘ﬁﬁi Y.Y¢

Aabise ClilE 5 ol s el (31 el (e ally CHBEN daria y sa2ad aly Ly o)
Oed O)l sl Gaad ) dala @lia g il I i (B 0500 A ) ALY
J BlSia) s (5 A Lali (ge 45y aisaily L de 5i e 2 8 g gl a Aals
i) gall (any b alaws¥ 5 051 5il) ) dala @lln o il 138 aad b il g 2] ja
Aoand 5l of Cam Agigal) Ay 1 dpesnd 5 08 1 pgeall (30 csadl i oy iy plall s
s (580 Y Cang ) s g Aale 48y yhay Lyl adlladll s jlaa 5 agh didac o dyial)
aing s s caalal) dallay aigy Al o laiall agdll s dpiall dallacil 4 jlas b
sasall g sl 8 ae il ooV 3l ia o AV adlas

geabuill A )8 (8 Aal) dpdassl ) a5 agd ol g anedil] | g Canall 138 (e gl
Gt 4yt Canll 13 aadil | & gl A e ) il Adkie el g pa saS A A ¢
&b s 2l mgia Lgaey (Al Ayipall dand 1) Saudai & oy A sedall Al Al
alladl 5 dgal) dpdasd 1) a8l 5 () sinlll Cali€) Cum | Jmall el slaty Lagd (pall al sk
cc..aw\ L) cz\,}.uﬂ\ :\_\L.u\jl\ L"_a\)d:}q e\d;luz\_t o)ﬂ; (-;3 ccn\.uﬂ\ :\,3)5 ‘; A\:ULRAJ
eriiinal) dpngiall o Apdaal) A8LEN Clagina) g ik sl o) 3V 5 e ylail)  Caind) duaalia g
s aladiuly o gl Gl (e g g s s el o Al Caadl a Canll 13 b
a8 dexdiual ULl jobias 5 sill 5 cBUlaall s Aaada) A (e ULl aea
e LA (e ALY jaliadl) e Jseanll a3 3y gl g sl cllal) o canl)
A Laiy elasill & 52alS S5 Gl elae 3l sl aaiaall 3085 45 3l 5 5use
A g JASTY) a8l gall g el g Sl YA (e 4y S UL e J saasl)

OsS A iy &gy 0 9 raliaill g 0alS 3y 8 G Y sl el Jall o3a (g ELLY)
535 e a20xie Clasinal & Jidia (1 g (& g 52l Aaay e Al il dabaliey o5
aainall 5 e S il 2 gy (A 5 cgaladil] g s0alS (68T (& Canai Jal 5o 4520
zabuaill dad 5l g 8 ga s Ay lEle sabie 50 ao sl 3m e ey A CLED saaial)
ddassl 1) agdh (Gl Al agiladsl 8 4L sk s 5 e pralusil) gei saalS (S disday (g3
0% o) agle 15 car e ) Cpal adlaty a sa e e CBge Al e A
da sl o sa dy ) (S . Adlide ClaEina aga] (Al (g AU Jlaall sy g 0 s
S8l 5 caliaily ) siall ) ddass gl 5 prabuily @ anily (A1 4da (e Al
A AV g cmalidll 3 3238 ) gua (& Sl JIxie W) aad sty (WG Jglal) g 68 glusal)
c&,}.’gﬂ\ Q\J\,}ﬂ\ BELD) cw\ 4alal) e\)ﬁ;\} cd)u\} aiall ML’LA} c‘_";'i:}]\
T meie pladiuly Sl e el el oals Cnll 13a m sy A Sl Ll
Al e Lalaall colle il oLy 48K 48 peal elaia¥) Jeliill o sl s sl Jagus
glall Jaall 4y ki aladiuly (5 AT 5 5e Ganll e sk (S o8 Jaadily

Zeolaall 4y 4 ¢y siiall ¢ pl] Jlie Y/ - Agalibal) cilalSl)

Vi



